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ABSTRACT 
Based on the results of students study Class XII IPS.2 SMA N 1 Talamau in English subjects found that the results of 
student learning in English subjects is still very low. The average student learning outcomes are still below the 
KKM. The purpose of this study is to describe and obtain information about Improvement Efforts of student learning 
outcomes in sub English subjects Express the meaning and step retrika in the essay by using the variety of written 
language accurately, fluently and acceptable in the context of everyday life in text form: explanation Through Task-
based Learning in Class XII IPS.2 SMA N 1 Talamau Kabupaten Pasaman Barat. This study is a classroom action 
research. The research procedure in this research includes planning, action, observation and reflection. This study 
consists of two cycles with four meetings. Research subjects consisted of 26 students of Class XII IPS.2 SMA N 1 
Talamau. The data were collected using observation sheet and daily test. Data were analyzed using percentages. 
Based on the results of research and discussion that have been proposed, it can be concluded that Task-based 
Learning can improve student learning outcomes in sub English subjects Express the meaning and step retrika in 
the essay by using variety of written language accurately, fluently and acceptable in the context of daily life -day in 
text shaped: explanation in SMA N 1 Talamau. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student learning 
outcomes in the first cycle is 57.38 (Enough) increased to 83.77 (Good) with an increase of 26.38%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas XII IPS.2 SMA N 1 Talamau dalam mata pelajaran Bahasa Inggrisditemukan 
bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa 
masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi 
tentang Upaya Peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris sub Mengungkapkan makna 
dan langkah retrika dalam esai dengan menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk:  explanation   melalui Task-based Learning di Kelas XII IPS.2 
SMA N 1 Talamau  Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur 
penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 26  orang peserta didik  Kelas XII IPS.2 SMA N 
1 Talamau. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis 
dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka 
dapat disimpulkan bahwa Task-based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Bahasa Inggris sub Mengungkapkan makna dan langkah retrika dalam esai dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk:  explanation  di  
SMA N 1 Talamau . Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 57.38 
(Cukup) meningkat menjadi  83.77 (Baik) dengan peningkatan sebesar 26.38%. 
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PENDAHULUAN 
Dalam Undang- Undang No.20 tahun 
2006 tentang sistem pendidikan nasional 
bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa :Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Dari uraian tersebut sangatlah jelas 
bahwa tanggung jawab seorang guru 
tidaklah mudah dalam mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang 
kondusif. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran tidaklah selalu berjalan lancar, 
tetapi adakalanya mengalami hambatan-
hambatan atau kesulitan baik yang dialami 
guru dalam mengajar maupun kesulitan 
yang dialami oleh siswa dalam belajar. Pada 
pelaksanaannya guru dituntut untuk lebih 
kreatif dalam memahami setiap perubahan 
yang terjadi di lingkungan sekitar, serta 
harus mampu menentukan berbagai macam 
strategi, metode serta media pembelajaran 
yang dapat melibatkan siswa aktif dalam 
proses belajar mengajar agar kegiatan 
pembelajaran lebih efektif dan efisien 
(Fokusmedia: Bandung, 2006:18). 
Tercapainya tujuan pembelajaran sangat 
tergantung pada guru dan siswa. Guru 
sebagai pendidik harus mampu membuat 
desain pembelajaran, menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar, dan 
mengevaluasi hasil belajar. Sedangkan 
siswa sebagai orang yang terdidik memiliki 
peran sebagai orang 
yang mengalami proses belajar, mencapai 
hasil belajar dan menggunakan hasil belajar 
untuk kepentingannya. Setiap mata 
pelajaran memiliki tingkat kesulitan yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu, dalam 
mengajarkan materi pembelajaran tentu 
akan sangat berbeda baik dari segi metode 
penyampaian, penggunaan contoh dan 
sebagainya yang berhubungan dengan 
kegiatan belajar mengajar. Mata pelajaran 
Bahasa Inggrisselama ini dikenal agak sulit 
baik yang dialami oleh siswa dalam belajar, 
maupun yang dialami oleh guru dalam 
mengajarkannya, sehingga seorang guru dan 
siswa harus benar-benar mempersiapkan 
segala sesuatunya agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai maksimal. Pembelajaran yang 
efektif memerlukan perencanaan yang baik. 
Media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran itu juga memerlukan 
perencanaan yang baik pula.  Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran Bahasa Inggrisadalah 
bagaimana cara merancang media dalam 
menyampaikan materi agar materi dapat 
diterima dengan mudah dan siswa dapat 
mengingat materi tersebut lebih lama. Selain 
itu, dalam menentukan media pembelajaran 
guru harus mengetahui terlebih dahulu 
macam-macam aspek pembelajaran yang 
diajarkan, baik itu aspek kognitif, afektif 
maupun aspek psikomotorik.   
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, fasilitator, 
motivator dan innovator. Artinya, 
pembelajaran akan menjadi berhasil apabila 
guru mampu menjadi guru yang profesional. 
Penentu keberhasilan suatu pembelajaran 
pada dasarnya juga tergantung kepada 
siswa. Dalam pembelajaran, siswa dituntut 
untuk memiliki motivasi yang tinggi, aktif 
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dan berpartisipasi dalam setiap proses 
belajar yang diikuti.  
Kecenderungan  dewasa  ini  untuk 
kembali  pada  pemikiran  bahwa  anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika 
anak mengalami apa yang dipelajarinya 
bukan mengetahuinya. Pembelajaran yang 
berorientasi pada target penugasan materi 
terbukti berhasil dalam kompetisi mengingat 
jangka pendek, tetapi gagal dalam 
membekali anak memecahkan persoalan 
dalam kehidupan  jangka  panjang,  dan 
itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah 
kita. 
Model  pembelajaran  Bahasa 
Inggris yang  terdapat dalam buku pelajaran 
Bahasa Inggrisperlu diperkaya dengan 
model-model lain yang memberi nuansa 
baru, sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi komunikasi siswa. Selama ini 
model pembelajaran kurang menantang 
siswa, terutama gaya belajar yang monoton 
sehingga tidak memancing kreativitas siswa, 
masalah yang paling menonjol dikalangan 
siswa khususnya  pelajaran Bahasa Inggris, 
yang terasa sulit untuk dimengerti yakni 
menyangkut penguasaan materi Bahasa 
Inggristentang konsep-konsep terdapat di 
dalam  ilmu  Bahasa Inggris. Kenyataan ini 
menunjukkan adanya suatu komponen 
belajar mengajar yang belum mampu 
memberikan   hasil yang memuaskan  sesuai 
dengan  pencapaian susunan itu sendiri. 
Kenyataan di atas mengharuskan 
pembelajaran  Bahasa Inggris dilakukan 
secara intensif. Namun ada kesan yang 
berkembang di masyarakat bahwa mata 
pelajaran Bahasa Inggrismerupakan mata 
pelajaran yang sangat susah dan momok 
bagi siswa sehingga hasil  belajar siswa 
terhadap pelajaran  Bahasa Inggristergolong 
rendah. Dalam hal ini dibutuhkan 
pembenahan  serius  dalam pembelajaran 
Bahasa Inggris. 
SMA N 1 Talamau adalah salah satu 
sekolah yang memiliki siswa yang  
mempunyai  kemampuan  yang  beragam.  
Oleh  karena  itu,  perlu  ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Dan 
salah satu diantaranya adalah model 
pembelajaran yang memperhatikan 
keragaman  individu siswa  yaitu  model 
pembelajaran  Task-based Learning. 
Kondisi  seperti  di  atas,  dialami oleh  
siswa  kelas  XII IPS.2 SMA N 1 Talamau 
Kabupaten Pasaman Barat. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru bidang studi 
Bahasa Inggrispada sekolah tersebut 
diperoleh informasi bahwa hasil belajar 
Bahasa Inggris siswa di kelas tersebut 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena 
siswa kurang mampu mengaitkan antara 
materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa atau dalam kehidupan sehari-
hari. Selain  itu, juga dikarenakan penyajian 
materi Bahasa Inggris yang masih monoton 
dan membosankan sehingga siswa kurang 
tertarik belajar Bahasa Inggris. Dalam 
situasi demikian, siswa menjadi bosan 
karena tidak adanya dinamika, inovasi, 
kreativitas,  dan  siswa  belum  dilibatkan 
secara aktif sehingga guru sulit 
mengembangkan atau meningkatkan 
pembelajaran agar   benar-benar berkualitas. 
Dengan penerapan Task-based 
Learningdiharapkan  mampu membantu 
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siswa dalam memahami konsep yang 
mereka pelajari dan  membantu mereka 
menemukan kaitan antar konsep. Hal ini 
penting bagi siswa dalam mempelajari 
bidang  studi  Bahasa Inggris.  Sehingga 
dengan penerapan Task-based Learning 
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dan hasil  belajar  siswa, serta guru 
tidak lagi menjadi pusat pembelajaran. Guru 
hanya  akan  menjadi fasilitator dan 
mengontrol aktivitas belajar siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan  penerapan 
Task-based Learning, maka diharapkan 
pelajaran Bahasa Inggrismenjadi bidang 
studi yang disenangi, sehingga pada 
akhirnya  akan meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar Bahasa Inggrissiswa. Oleh 
karena itu berdasarkan latar belakang di 
atas, dengan mengacu pada strategi  
eksporitori, penulis  akan melakukan  
penelitian dengan judul yaitu, meningkatkan  
hasil  belajar Bahasa Inggrismelalui  Task-
based Learningdi Kelas XII IPS.2 SMA N 1 
Talamau Kabupaten Pasaman Barat. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan peneliti melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran Bahasa 
InggrisKelas XII IPS.2 dan hasil observasi, 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa Kelas 
XII IPS.2 masih rendah, khususnya dalam 
materi “Mengungkapkan makna dan 
langkah retrika dalam esai dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk:  
explanation  ” dikarenakan:  
1) Kurangnya hasrat siswa untuk berhasil 
dalam belajar. 
2) Kurangnya semangat, keinginan, dan 
kebutuhan siswa dalam belajar. 
3) Siswa belum menyadari pentingnya 
materi yang disampaikan oleh guru. 
4) Lingkungan untuk belajar kurang 
kondusif.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran Bahasa 
Inggriskhususnya di Kelas XII IPS.2 pada 
semester II tahun ajaran 2015/2016, 
ditemukan fenomena bahwa hasil 
pembelajaran Bahasa Inggriskhususnya 
yang berkaiatan dengan Mengungkapkan 
makna dan langkah retrika dalam esai 
dengan menggunakan ragam bahasa tulis 
secara akurat, lancar dan berterima dalam 
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks 
berbentuk:  explanation  masih rendah. 
Rata-rata hasil belajar yang diperoleh oleh 
siswa masih banyak yang berada di bawah 
KKM.  Berdasarkan pengolahan hasil 
belajar siswa maka jumlah siswa yang tuntas 
hanya sebanyak 3 orang dengan persentase 
11.5% . Sedangkan jumlah siswa yang tidak 
tuntas adalah sebanyak 23 orang dengan 
persentase 88.5%.Untuk lebih jelasnya 
tentang hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris sub 
Mengungkapkan makna dan langkah retrika 
dalam esai dengan menggunakan ragam 
bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk:  explanation  
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 





Jumlah 26 100 
Sumber : Guru Bahasa Inggris SMA N 1 Talamau 
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Tabel diatas menunjukan kelas XII 
IPS.2 mempunyai nilai yang rendah diantara 
kelas lainnya. Hal-hal tersebut 
menyebabkan siswa tidak terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, serta 
pembelajaran yang hanya  terpusat  pada 
guru,  sehingga  siswa tidak  banyak  
bertanya  ataupun  menjawab pertanyaan 
guru, bahkan suasana pembelajaran  dari  
awal  hingga akhir tidak kondusif,  keadaan 
demikian dirasakan  oleh guru Bahasa 
Inggris sebagai kendala di dalam  materi  
Mengungkapkan makna dan langkah retrika 
dalam esai dengan menggunakan ragam 
bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk:  explanation  
yang dapat menghambat tujuan 
pembelajaran Bahasa Inggris. 
 Berdasarkan  permasalahan  yang 
telah  dijelaskan  diatas  yaitu  rendahnya 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran  
Bahasa Inggris khususnya di dalam materi 
“Mengungkapkan makna dan langkah 
retrika dalam esai dengan menggunakan 
ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk:  explanation  ”, 
maka peneliti menggunakan salah satu 
alternatif  metode  yang  dapat  menstimulus 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
proses pembelajaran,  sehingga  dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  
Metode tersebut adalah Task-based 
Learning. 
 Task-based Learning adalah 
pembelajaran berbasis tugas. Tugas disini 
diartikan sebagai  pekerjaan yang dibuat 
sedemikian rupa oleh guru untuk  dikerjakan 
oleh siswa, dan dalam menyelesaikan tugas 
tersebut siswa harus menggunakan sumber 
daya bahasanya (language resources)  untuk 
berkomunikasi.  
Task-based learning mempunyai 
beberapa keuntungan utama: 
1. mampu menciptakan kesempatan pada 
siswa untuk melakukan komunikasi yang 
alamiah di dalam kelas. 
2. lebih menekankan pada makna daripada 
bentuk kebahasaan, dan oleh karenanya 
3. lebih mampu menumbuhkan motivasi 
belajar karena terpusat pada siswa. 
Richards (2002) menyebutkan bahwa 
Task-based learning  dapat dipakai sebagai 
satu-satunya kerangka kerja, atau hanya 
sebagai salah satu komponen dalam 
pengajaran bahasa Inggris, dan disamping 
itu, task dapat dipakai sebagai tehnik atau 
metode mengajar. Dalam kurikulum sekolah 
dasar dan menengah di Indonesia 
pembelajaran berbasis tugas ini lebih 
mengacu  pada tehnik atau metode.    
 Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas XII IPS.2 
SMA N 1 Talamau dalam mata pelajaran 
Bahasa Inggrissub Mengungkapkan makna 
dan langkah retrika dalam esai dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk:  
explanation  dapat meningkat, maka penulis 
mencoba mengangkat sebuah penelitian 
dengan judul “Upaya Peningkatan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
Bahasa Inggris melalui Task-based 
Learning Pada Siswa Kelas XII IPS.2 
SMA N 1 Talamau. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Menurut Hariyanto (2012 : 19) Belajar 
adalah suatu aktivitas atau suatu proses 
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untuk memperoleh pengatahuan, 
meningkatkan keterampilan memperbaiki 
prilaku sikap dan mengkokohkan 
kepribadian. Belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkat laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2010 : 2). 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 
aktivitas atau suatu proses usaha untuk 
mendapatkan pengetahuan. 
Belajar Merupakan Tindakan dan 
Perilaku siswa yang kompleks, sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh 
siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadi 
atau tidak terjadinya proses belajar. Proses 
belajar terjadi karena siswa memperoleh 
sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. 
Lingkungan yang dipelajari oleh siswa 
adalah keadaan alam, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal 
yang akan dijadikan bahan belajar.  
Belajar adalah proses mencari, 
memahami, menganalisis suatu 
keadaan sehingga terjadi perubahan 
perilaku, dan perubahan tersebut tidak 
dapat dikatakan sebagai hasil belajar 
jika disebabkan oleh karena 
pertumbuhan atau keadaan sementara. 
(Syaifuddin Iskandar : 2008 : 1) 
 
Setiap proses belajar mengajar 
keberhasilan diukur dari seberapa jauh hasil 
belajar yang dicapai siswa, disamping di 
ukur dari segi prosesnya, artinya seberapa 
jauh tipe hasil belajar yang dimiliki siswa. 
Baik buruknya hasil belajar dapat dilihat 
dari hasil pengukuran yang berupa evaluasi, 
selain mengukur hasil belajar penilaian 
dapat juga ditujukan kepada proses 
pembelajaran, yaitu untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Menurut Djamarah (2000:45) hasil 
belajar adalah prestasi  dari suatu kegiatan 
yang telah di kerjakan,di ciptakan baik 
secara individu maupun kelompok.Hasil 
tidak  akan pernah dihasilkan selama orang 
tidak melakukan sesuatu.Untuk 
menghasilkan sebuah prestasi di butuhkan 
perjuangan dan pengorbanan yang sangat 
besar.Hanya dengan keuletan,sungguh-
sungguh kemauan yang tinggi dan rasa 
optimisme dirilah yang mampu 
mencapainya. 
Menurut Bloom yang dikutip Sudjana 
(2002: 22-24) menyatakan bahwa: hasil 
belajar diklasifikasikan menjadi tiga ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor. Ranah kognitif berkenaan 
dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yakni pengetahuan dan 
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 
lima aspek yakni penerimaan jawaban atau 
reaksi, penilaian, organisasi dan 
internalisasi. Ranah psikomotor berkenaan 
dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. 
Bahasa inggris merupakan bahsa 
internasional yang sangat luas 
penggunaannya.  Brumfit (2001:35) 
“English is an international language that it 
is the most widespread medium of 
international communication”. Sebagai 
bahasa international, bahsa inggris 
digunakan sebagai sarana komunikasi antara 
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bangsa yang memiliki bahasa yang berbeda 
– beda. Perbedaan bahasa pertama tidak 
akan menghalangi orang-orang dalam 
berkomunikasi seperti bahasa inggris. 
Bahasa Inggris merupakan salah satu alat 
komunikasi yang digunkan secara lisan 
maupun tulisan. Bahasa inggris adalah 
bahasa asing yang sering digunakan di 
Indonesia bahkan telah diajarkan di sekolah 
– sekolah. 
Secara sederhana dapat dikatakan 
bahwa TBLT adalah sistem pengajaran 
bahasa yang terfokus pada tugas-tugas yang 
diberikan kepada siswa. (Hermayawati, 
2011: 2) mengatakan bahwa, tugas-
tugas(soal-soal) yang diberikan adalah pusat 
dari aktivitas pengajaran bahasa. 
Secara empiris bisa dikatakan 
pemberian masalah atau soal kepada siswa 
akan menjadi tolak ukur untuk kemampuan 
dan pemahaman siswa terhadap suatu 
materi. 
Secara umum penugasan terhadap siswa 
bisa dikatakan sebagai konsep dasar dari 
TBLT. Akan tetapi dalam hal ini penugasan 
siswa diawal materi/pertemuan menjadi ciri 
khas dari metode ini. Dari berbagai 
pengalaman yang sering kali dialami ole 
para guru adalah, ketika diberikan suatu 
materi baru, maka guru akan melakukan 
banyak elaborasi untuk menanamkan sebuah 
konsep kedalam pikiran siswa. Akan tetapi, 
didalam TBLT, siswa akan dituntut untuk 
memahami terlebih dulu materi yang akan 
disampaikan dan setelah itu penanaman 
konsep oleh guru akan terbatas pada 
penilaian benar atau salah, atau bahkan 
hanya pengayaan. Dengan metode ini peran 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan. Menurut Zuriah, (2004:54) 
penelitian tindakan menekankan kepada 
kegiatan (tindakan) dengan mengujicobakan 
suatu ide ke dalam praktek atau situasi nyata 
dalam skala mikro yang diharapkan kegiatan 
tersebut mampu memperbaiki, 
meningkatkan kualitas dan melakukan 
perbaikan sosial. 
Nasution (2004:44) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur 
yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang 
dapat di observasi. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMA N 1 Talamau 
Kabupaten Pasaman Barat. Subjek 
penelitian adalah peserta didik  Kelas XII 
IPS.2 SMA N 1 Talamau dengan jumlah 
peserta didik 26  orang . Penelitian tindakan 
kelas ini dilakukan pada semester II (Ganjil)  
tahun ajaran 2015/2016. Pelaksanaan 
penelitian mulai dari perencanaan sampai 
penulisan laporan hasil penelitian dari  
Februari-Maret 2016. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah  
a. Data primer yaitu data hasil belajar 
siswa dengan menggunakan Task-based 
Learning. 
b. Data sekunder yaitu jumlah peserta 
didik  yang menjadi subjek penelitian 
yaitu peserta didik  Kelas XII IPS.2 
SMA N 1 Talamau 
Sumber data dalam penelitian ini adalah  
a. Sumber data primer adalah peserta didik  
Kelas XII IPS.2 SMA N 1 Talamau yang 
menjadi subjek penelitian. 
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b. Data sekunder bersumber dari guru yang 
menjadi kolaborator dalam penelitian ini. 
Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau siklus. 
Setiap siklus dimulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan 
(observation), refleksi (reflection) yaitu 
perenungan terhadap perencanaan kegiatan 
tindakan dan kesuksesan hasil yang 
diperoleh”. 
Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai yang 
diperoleh dari pengamatan terhadap minat 
belajar peserta didik . Data kualitatif berupa 
observasi dari setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik . 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari Lembar observasi, 
Panduan wawancara, Dokumentasi, Catatan 
lapangan. Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik  dalam hal Hasil Belajar  
setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara 
mengkalkulasikan hasil pengamatan 
terhadap Hasil Belajar  pada setiap akhir 
putaran. Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai hasil belajar siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan nilai 
yang diperoleh atas pengamatan terhadap 
hasil belajar siswa , yang selanjutnya dibagi 
dengan jumlah peserta didik  yang ada di 
kelas tersebut. Perolehan rata-rata Hasil 







Dengan  :  
X  = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil belajar 
siswa  
Σ N =  Jumlah peserta didik  
 
2. Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa dari satu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase. Menurut Yanuar 
(2005: 45) adapun kategori penilaian  
76 % - 100%   Baik  
51% - 75%  Cukup 
26% - 50%  Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  telah 




 Deskripsi data yang akan dipaparkan 
berikut ini diperoleh dari temuan data di 
lapangan terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Inggrissub Mengungkapkan makna dan 
langkah retrika dalam esai dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk:  
explanation  di  Kelas XII IPS.2 SMA N 1 
Talamau Kabupaten Pasaman Barat, melalui 
penerapan Task-based Learning. 
1. Siklus Pertama 
Siklus pertama dalam penelitian tindakan 
ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Berikut ini uraian setiap tahapan dalam 
siklus I. Selanjutnya untuk hasil belajar 
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siswa pada siklus I diperoleh hasil  dengan 
menggunakan Task-based Learningsebagai 
berikut:  
Tabel 2. Hasil Pengamatan Terhadap 










Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Bahasa Inggrissub 
Mengungkapkan makna dan langkah retrika 
dalam esai dengan menggunakan ragam 
bahasa tulis secara akurat, lancar dan 
berterima dalam konteks kehidupan sehari-
hari dalam teks berbentuk:  explanation  
masih rendah. Hal ini terlihat banyak jumlah 
siswa yang tidak tuntas. Jumlah siswa yang 
tidak tuntas pada siklus I adalah sebanyak 
16 orang dengan persentase (38.46%). 
Sedangkan jumlah siswa yang tuntas hanya 
sebanyak 10 orang atau sebesar (38.46%). 
Sementara itu, skor rata-rata hasil belajar 
siswa untuk siklus I adalah 57.38%. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus I  
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Task-
based Learningpada sisklus 2. 
 
2. Siklus kedua 
Siklus kedua dalam penelitian tindakan 
ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. 
Berikut ini uraian setiap tahapan dalam 
siklus II. Selanjutnya untuk hasil belajar 
siswa pada siklus II diperoleh hasil  dengan 
menggunakan model pembelajaraan Task-
based Learningsebagai berikut:  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 24 92.31 
2 Tidak Tuntas 2 7.69 
Jumlah 26 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa  
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Bahasa Inggrissudah tinggi. 
Hal ini terlihat banyak jumlah siswa yang 
tuntas. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus 
II adalah sebanyak 24 orang dengan 
persentase (92.31%). Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas hanya sebanyak 2 
orang atau sebesar (7.69%). Sementara itu, 
skor rata-rata hasil belajar siswa untuk 










Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
Belajar Siklus I 
jumlah 
persentase 
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Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 2 Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
belajar siswa Pada Siklus II 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati bahwa 
rata-rata capaian hasil belajar siswa sudah 
berada diatas standar yang telah ditetapkan 
atau sudah berada di atas KKM. Untuk itu, 
tindakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaraan  Task-
based Learningtidak perlu dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. 
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
data berikut ini.  
Tabel 4 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 57.38 Cukup 
2 II 83.77 Baik 
Sumber: Pengolahan data sekunder 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat disimpulkan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 
siswa , dimana rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 57.38 meningkat 83.77 
menjadi pada siklus II. hal ini dapat dilihat 
bahwa terdapat peningkatan sebesar 26.38 
dalam hal hasil belajar siswa . 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada bagan 
berikut ini. 
 
Gambar 3 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan Task-based 
Learningmeningkatkan. Berikut ini tabel 
perkembangan tingkat ketuntasan siswa. 
Tabel 5 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan Hasil belajar siswa  antara 






1 Tuntas 10 24 
2 Tidak Tuntas 16 2 
Perkembangan tingkat ketuntasan 














Rekapitulasi Fekuensi  Hasil Belajar 
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Gambar 6 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan dan telah mencapai 
target ditentukan yaitu 80, maka penelitian 
ini dihentikan dan tidak di lanjutkan siklus 
berikutnya. 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 4 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Task-based Learning ini  rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 
II meningkat menjadi dengan peningkatan 
sebesar 26.38. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 57.38. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan Task-based 
Learningpada siklus I masih belum berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar  yang dicapai oleh peserta 
didik adalah  83.77. Hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, Task-based Learning lebih 
dikembangkan dengan baik. Berdasarkan 
analisis terhadap hasil belajar peserta didik 
pada siklus II, maka terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. 
Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
57.38 meningkat menjadi  83.77. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Task-based 
Learningdapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Bahasa 
Inggrissub Mengungkapkan makna dan 
langkah retrika dalam esai dengan 
menggunakan ragam bahasa tulis secara 
akurat, lancar dan berterima dalam konteks 
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk:  
explanation di SMA N 1 Talamau. 
Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 57.38 
(Cukup) meningkat menjadi  83.77 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
26.38%. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Guru harus mampu menggunakan 
Metodeyang dapat menggali dan 
mengembangkan pengetahuan peserta 
didik sehingga proses pembelajaran dapat 
memotivasi peserta didik untuk mencari 
pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memberikan 









Siklus I Siklus II 
Perkembangan Ketuntasan 
Belajar Peserta Didik 
Tuntas 
Tidak Tuntas 
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meningkatkan keaktifan pesertaa didk 
baik secara individu maupun kelompok. 
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